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ABSTRAK 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

 FAKULTAS EKONOMI 

  JAKARTA 

(A)  SANDY MUSTAPA (115070258) 

(B)  ANALISIS PERBEDAAN KINERJA REKSA DANA SAHAM MELALUI 

PENDEKATAN SHARPE RATIO BERDASARKAN PERSENTASE PROPORSI 

ALOKASI ASET PORTOFOLIO EFEK PADA MASING- MASING SEKTOR 

PERTAMBANGAN DAN KEUANGAN PERIODE OKTOBER 2009- OKTOBER 

2010 

(C)  xiii + 52 hal. + Tabel 9 + Gambar 5 

(D)  MANAJEMEN KEUANGAN 

(E)  Abstrak : Penulisan ini dilakukan untuk menganalisis perbedaan kinerja Reksa 

Dana saham dengan menggunakan pendekatan Sharpe ratio berdasarkan persentase 

proporsi alokasi aset portofolio efek pada masing-masing sektor pertambangan dan 

keuangan. Reksa Dana saham menjadi salah satu tujuan investasi yang 

pertumbuhannya cukup signifikan. Selain itu investasi Reksa Dana juga cocok untuk 

para investor yang tidak dapat sepenuhnya menganalisis perkembangan investasi 

dan pergerakan harga saham karena investasi sepenuhnya dikelola oleh manajer 

investasi. Investasi dewasa ini juga didominasi oleh beberapa sektor unggulan yaitu 

sektor pertambangan dan keuangan. Kedua sektor ini paling banyak diminati oleh 

para investor. Dan yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan ini adalah 

analisis perbedaan kinerja Reksa Dana berdasarkan persentase proporsi alokasi aset 

portofolio efek dengan range 30,20 dan 10 persen masing-masing pada sektor 

pertambangan dan kuangan serta range yang paling disarankan bagi para calon 
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investor untuk dipilih menginvestasikan modal. Selain itu penelitian ini juga 

membandingkan kinerja Reksa Dana melalui pendekatan Sharpe ratio.  

 

(F) DAFTAR PUSTAKA 17 (1995 – 2009) 

 

 

 

(G)  Hendra Wiyanto S.E., M.E 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.Permasalahan 

1.Latar Belakang   

 Investasi secara sederhana dapat diartikan sebagai langkah untuk memperoleh 

keuntungan dengan menanamkan sejumlah uang/modal. Investor ini menyerahkan 

dana ke perusahaan investasi yang akan melakukan pembelian sekuritas untuk 

kepentingan mereka. Perantara keuangan terpenting adalah perusahaan investasi 

terbuka (open-end investment companies), yang lebih dikenal dengan nama Reksa 

Dana (Bodie , Kane dan  Marcus, 2004 : 139).  

Investasi merupakan upaya yang dilakukan seseorang untuk memperoleh uang 

yang ditanamkan. Dana yang dihimpun kemudian diinvestasikan ke dalam perusahaan 

investasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan menghimpun investor untuk 

memperoleh investasi yang menguntungkan adalah investasi dalam pasar modal. Akan 

tetapi, investasi dalam efek di pasar modal mempunyai resiko yang lebih besar 

dibanding menempatkan dana dalam deposito. 

 Risiko ini dapat berubah menjadi pertimbangan investor menjadi kurang menarik, 

diakibatkan kurangnya pengetahuan investor dalam berinvestasi di pasar modal, 

terbatasnya modal, terbatasnya waktu serta kurangnya atau sulitnya memperoleh 
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informasi untuk mengambil keputusan secara cermat. Hal ini mengakibatkan banyak 

calon investor yang menarik diri dan takut untuk memulai berinvestasi pada pasar 

modal ini dikarenakan mengalami kerugian.  

Untuk mengatasi masalah risiko ini, maka pasar modal saat ini menawarkan 

alternatif lain untuk berinvestasi bagi para calon investor. Alternatif yang ditawarkan 

ini berupa Reksa Dana. Reksa Dana merupakan suatu jenis perusahaan investasi 

terbuka yang secara berkesinambungan dapat menjual saham baru kepada masyarakat 

dan menarik kembali saham yang beredar jika diminta pada harga yang sesuai dengan 

nilai portofolionya yang dihitung setiap akhir perdagangan setiap harinya.   

Besarnya resiko yang dihadapi oleh para investor itu tentu saja tidak dapat 

dihindari, namun para investor dapat meminimalkan resiko yang mungkin dapat 

terjadi. Manajer investasi dapat menggunakan prinsip diversifikasi yang merupakan 

salah satu cara mengelola resiko. Prinsip yang dikenal juga dengan portofolio ini 

dilakukan dengan menginvestasikan asetnya ke beberapa sektor-sektor.  

Meskipun tetap mengandung risiko, Reksa Dana saat ini telah menjadi produk 

investasi yang semakin diminati masyarakat dan dapat memberikan return relatif lebih 

besar setelah dikurangi biaya dan management fees. Seiring dengan menurunnya 

tingkat suku bunga tabungan atau deposito bank, pengetahuan dan minat masyarakat 

untuk berinvestasi pada reksa dana ini semakin meningkat. 

Dalam Undang–Undang no 8 tahun 1995 tentang Pasar Modal, Reksa Dana 

didefinisikan sebagai wadah yang dipergunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal untuk selanjutnya diinvestasikan dalam Portofolio Efek oleh 
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manajer investasi. Dalam pengertian tersebut terdapat tiga unsur penting, yaitu 

pertama, adanya dana dari masyarakat pemodal. Kedua, dana tersebut diinvestasikan 

dalam portofolio efek. Ketiga, dana tersebut dikelola oleh Manajer Investasi. Dana 

yang dikelola adalah milik bersama para pemodal. Manajer investasi merupakan pihak 

yang dipercayakan untuk mengelola dana.  

 Reksa Dana merupakan investasi yang sangat fleksibel, karena dikekola oleh 

manajer investasi, sehingga investor cukup hanya memperhatikan nilai aktiva bersih 

yang dimilikinya. Investasi Reksa Dana sangat cocok bagi investor yang tidak memiliki 

waktu yang cukup banyak, memiliki keterbatasan kapasitas dan pengetahuan investasi, 

dan keterbatasan dana.  

 Manajer investasi mengelola seluruh dana yang dikumpulkan, kemudian 

mengenakan biaya manajemen untuk menjalankannya (Bodie , Kane dan  Marcus, 

2004 : 146). Dengan mengelola dana yang dikumpulkan di bawah satu payung, 

perusahaan investasi ini mempermudah investor mengalokasikan aset antarsektor pasar 

dan mengalihkan aset antar- reksa dana, namun tetap memiliki biaya yang efisien dari 

pencatatan terpusat.  

 Jika Reksa Dana sangat cocok dengan investor yang baru mengenai dunia 

investasi, khususnya pasar modal maka pertanyaannya Reksa Dana mana yang dapat 

memberikan tingkat imbal hasil yang sangat maksimal, apalagi dalam kondisi ekonomi 

global yang belum menentu seperti saat ini ?. Dan sektor mana yang sebaiknya dipilih 

investor didalam menginvestasikan modalnya. Pertanyaan ini sesungguhnya, 
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tergantung karakteristik investor, tujuan investor melakukan investasi dan kemampuan 

investor dalam menoleransi resiko, karena tidak ada investasi yang tidak memiliki 

resiko. Berdasarkan latar belakang inilah, dapat diteliti dan dibuat suatu karya tulis 

dalam bentuk skripsi dengan judul ANALISIS PERBEDAAN KINERJA REKSA 

DANA SAHAM MELALUI PENDEKATAN SHARPE RATIO BERDASARKAN 

PERSENTASE PROPORSI ALOKASI ASET PORTOFOLIO EFEK PADA 

MASING-MASING SEKTOR PERTAMBANGAN DAN KEUANGAN  PERIODE 

OKTOBER 2009- OKTOBER 2010. 

2.Identifikasi 

Akhir-akhir ini Reksa Dana menjadi perhatian bagi para investor, karena investasi 

yang dilakukan terhadap Reksa Dana dapat menghasilkan return yang lebih tinggi 

daripada berinvestasi dalam deposito. Apabila investor tepat memilih produk Reksa 

Dana yang memiliki kinerja yang baik. Namum belum ada penelitian khusus yang 

memberikan pengetahuan kepada para investor mengenai sektor-sektor dimana 

manajer investasi menginvestasikan asetnya.  

Pengalokasian aset yang dilakukan oleh para manajer investasi dalam mengelola 

Reksa Dana saham ini berbeda-beda. Meskipun kebijakan alokasi yang ditetapkan 

berbeda-beda, tetapi pada prinsipnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu memberikan 

tingkat keuntungan investasi yang lebih tinggi dibandingkan investasi lainnya dengan 

risiko tertentu. Penentuan alokasi aset ini dianggap sebagai komponen terpenting dalam 

kinerja reksa dana. Dengan adanya pengalokasian yang dilakukan oleh masing-masing 
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manajer investasi, dapat menimbulkan pertanyaan apakah alokasi aset ini dapat 

memprediksi kinerja Reksa Dana saham. 

3.Pembatasan  

Keberhasilan Reksa Dana menorehkan prestasi yang sangat mengesankan. 

Reksa Dana- Reksa Dana di Indonesia hingga pertengahan tahun 2009 berhasil 

menghalau badai krisis diawal tahun dan sukses mencatat pertumbuhan yang cukup 

signifikan (Vibiznews : 2009). Keberhasilan khususnya ditorehkan oleh jenis Reksa 

Dana saham, pertumbuhan Nilai Aktiva Bersih (NAB) pada tahun 2009 berhasil 

tumbuh hingga 53 persen. Dari berbagai permasalahan yang telah diidentifikasikan di 

atas, permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada jenis Reksa Dana saham yang 

menorehkan prestasi yang baik di tahun 2009 dibandingkan dengan jenis Reksa Dana 

lainnya.  

Reksa Dana saham adalah Reksa Dana yang melakukan investasi sekurang-

kurangnya 80 persen dari portofolio yang dikelolanya ke dalam efek bersifat ekuitas 

atau saham. Reksa Dana saham memberikan potensi keuntungan yang lebih besar 

demikian juga dengan resikonya. Reksa Dana saham juga dapat dijadikan sebagai 

pendukung sumber dana pembiayaan perbankan untuk membiayai sektor riil yang 

berjangka panjang yang tidak dapat dilakukan sepenuhnya melalui sumber dana 

pembiayaan perbankan. Kehadiran Reksa Dana yang dapat membiayai investasi jangka 

panjang (minimal 1 tahun) ini akan menjadi pendukung perbankan untuk bersama-

sama membantu pembangunan ekonomi nasional.  
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4. Perumusan Masalah 

 Seperti yang telah diuraikan di atas, maka pokok permasalahan dari penelitian 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

a. Apakah terdapat perbedaan kinerja rata-rata bulanan Reksa Dana saham 

melalui pendekatan Sharpe ratio berdasarkan persentase proporsi alokasi aset 

portofolio efek dengan range sebesar 30,20 dan 10 persen pada sektor 

pertambangan periode Oktober 2009- Oktober 2010?. 

b. Apakah terdapat perbedaan kinerja rata-rata bulanan Reksa Dana saham 

melalui pendekatan Sharpe ratio berdasarkan persentase proporsi alokasi aset 

portofolio efek dengan range sebesar 30,20 dan 10 persen pada sektor keuangan 

periode Oktober 2009- Oktober 2010?. 

c. Berapa besar persentase range yang disarankan kepada investor didalam 

memilih produk Reksa Dana saham masing-masing sektor Pertambangan dan 

Keuangan agar menghasilkan kinerja yang baik?.  

B.Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 1. Tujuan 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
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pentingnya portofolio efek yang dilakukan oleh manajer investasi terhadap 

kinerja Reksa Dana Saham. 

b. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dan gambaran bagi para investor 

mengenai fenomena yang terjadi serta dapat memilih sektor-sektor yang 

produktif sehingga investor dapat memilih produk Reksa Dana saham 

dengan tepat. 

 2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 a. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk mengaplikasikan teori yang sudah 

didapat dari kegiatan perkuliahan, khususnya ilmu tentang investasi sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman teori terhadap kenyataan yang sesungguhnya. 

 b. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat diharapkan bisa menambah wawasan pustaka bagi pembaca 

yang ingin mendalami pengetahuan di bidang keuangan dan pasar modal. Selain 

itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian 

selanjutnya agar hasil yang diperoleh lebih baik dan sempurna.  

 c. Bagi investor dan calon investor 

Penulis berharap agar hasil penilaian kinerja yang disajikan dalam penelitian ini 

dapat diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai bahan pertimbangan bagi 

investor dalam menentukan pilihannya berinvestasi melalui Reksa Dana saham. 

 d. Bagi manajer investasi 
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 Dari hasil penelitian ini, penulis berharap hasil ini dapat dijadikan masukan bagi 

manajer investasi terkait dengan kinerja Reksa Dana saham yang telah mereka 

kelola. Apabila ternyata kinerja Reksa Dana Saham menghasilkan hasil yang 

kurang baik, maka sebaiknya mereka mengevaluasi kembali strategi yang dipakai 

sampai tercapai keputusan investasi yang paling optimal 
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